BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada zaman modern seperti sekarang ini seluruh manusia dituntut
untuk lebih kreatif dan inovatif serta harus mampu beradaptasi dengan
perubahan kehidupan yang sangat cepat, serta mengikuti perkembangan
zaman secara global. Untuk mewujudkan hal tersebut, pendidikan memegang
peranan yang amat sangat penting untuk menjamin perkembangan dan
kelangsungan kehidupan bangsa yang bersangkutan. Untuk itu pembangunan
nasional dalam bidang pendidikan merupakan upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, guna
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur, serta memungkinkan
setiap warganya mengembangkan dirinya, baik dalam aspek jasmaniah
maupun rohaniah berdasarkan filsafah pancasila.*

Pendidikan adalah usaha pendewasaan manuia seutuhnya lahir dan
batin dalam arti tuntunan yang menuntut agar terdidik itu memiliki
kemerdekaan berfikir, mersa, bertindak, dan berbicara serta percaya pada diri
sendiri dengan penuh rasa tanggung jawab dalam setiap tindakan dan
perilaku kehidupan sehari-hari dan memiliki peran yang sangat penting
untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa dimasa

depan. Untuk peningkatan kualitas pendidikan nasional harus segera

! Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan. (Yogyakarta: Teras, 2004), hal. 67



diwujudkan karena merupakan pondasi untuk meningkatkan sumber daya
manusia Indonesia.?

Dalam proses belajar mengajar kondisi pembelajaran yang ideal siswa
memahami materi yang disampaikan guru, pelaksanaan pembelajaran yang
menyenangkan, siswa mempunyai motivasi yang tinggi dalam pelaksanaan
pembelajaran khususnya pada materi figih serta hal-hal positif lainnya pasti
menjadi suatu harapan dan keinginan yang ingin diwujudkan dalam proses
belajar mengajar, tetapi proses tersebut tidak bisa selancar yang dibayangkan
serta tidak sesuai diharapkan, pasti muncul beberapa masalah yang
mengganggu.®

Kenyataan ini merupakan tantangan bagi dunia pendidikan, terutama
bagi seorang guru. Salah satu faktor pendukung dalam kelancaran
pelaksanaan pembelajaraan adalah dari faktor guru, guru memegang peranan
yang besar sebagai fasilitator serta penyampai materi kepada siswa. Oleh
karena itu, para guru seorang pendidik harus bekerja keras dan berupaya
untuk menciptakan generasi-generasi yang handal dan mampu menghadapi
perkembangan zaman yang semakin lama semakin modern. Sehingga
alangkah baiknya apabila profesionalisme seorang guru harus terus
ditingkatkan demi tercapainya seorang guru yang profesional.

Guru merupakan komponen pengajaran yang mampu memegang

peranan penting dan utama karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat

ditentukan oleh guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi pembelajaran

2 Muhaimin, Paradikma Pendidikan Islam. ( Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 2002), hal.
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kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang
dilakukan.*

Kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi edukatif antara guru dan
anak didik di kelas. Dalam penyampaian bahan pelajaran guru harus
menggunakan strategi yang tepat. Disinilah kehadiran metode menempati
posisi yang penting dalam penyampaian bahan pelajaran.’

Melihat keterangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa salah satu
kunci keberhasilan pengajaran guru, guru harus menguasai metode pengajaran
yang baik dan tepat. Diharapkan dengan penerapan metode yang baik dan tepat
akan lebih efektif dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, Kkhususnya
pembelajaran mata pelajaran figih yang masih dianggap sulit sebagian besar
siswa. Begitu pula terjadi di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, dibutuhkan metode yang
cocok dengan pembelajaran figih di kelas, metode yang dirasa tepat digunakan
di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung dalam pelajaran figih adalah metode
demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode mengajar dimana guru
atau orang lain yang mewakili atau murid sendiri memperlihatkan suatu proses,
misalnya proses jalannya shalat, proses berjalannya wudlu dan sebagainya.®
Metode ini mampu mengefektifkan kembali suasana kelas yang pasif, tetapi

untuk menerapkan metode demonstrasi guru harus menguasai apa itu metode
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demonstrasi. Apakah dengan waktu pelajaran figih yang hanya 80 menit ini
pelajaran akan dapat terselesaikan pencapaian materi shalat fardhu atau ada
waktu tambahan untuk menyelesaikan materi tersebut. Ini adalah tantangan
untuk seorang guru karena harus bisa mengatur waktu untuk tetap bisa
memenuhi standar kompetensi pencapaian materi dengan metode demonstrasi,
karena menerapkan metode demonstrasi tidak sama dengan menerapkan
metode pembelajaran yang lain, diperlukan waktu yang sedikit lebih lama
untuk menerapkan metode demonstrasi karena guru harus menguasai materi
yang akan diajarkan, mempersiapkan alat peraga untuk melakukan metode
demonstrasi.

Metode demonstrasi disini adalah metode mengajar yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu petunjuk
untuk melakukan sesuatu. Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti
mengoptimalkan fungsi seluruh panca indra siswa untuk meningkatkan
efektivitas siswa belajar dengan cara mendengar, melihat, meraba, dan
menggunakan fikirannya secara logis dan realistik. Tujuan dan manfaat metode
demonstrasi secara umum adalah. a). Perhatian anak dapat lebih dipusatkan. b).
Proses belajar anak lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari. c).
Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri
anak. Disamping itu, metode demonstrasi memiliki 2 (dua) fungsi yaitu: 1).
Dapat dipergunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan informasi

kepada anak. 2). Membantu meningkatkan daya fikir anak usia dini terutama



daya fikir dalam anak dapat meningkatkan kemampuan menganal, mengingat,
berfikir konvergen dan berpikir evaluatif. ’

Penggunaan alat peraga memenuhi kebutuhan pembelajaran yang
terkait dengan Shalat Fardhu. Shalat menurut bahasa artinya do’a, kemudian
menurut istilah yaitu ibadah yang tersususn dari beberapa perkataan dan
beberapa perbuatan yang dimulai dengan bacaan takbirotul ikhrom dan diakhiri
dengan bacaan salam.® Adapun keutamaan shalat fardhu bagi umat Islam,
dengan memahami arti bacaan shalat maka kita akan tahu bahwa shalat
merupakan ibadah yang Allah SWT syariatkan kepada Nabi Muhammad secara
langsung tanpa ada perantara malaikat Jibril. Berbeda dengan kewajiban yang
lain yang disampaikan melalui malakit Jibril, dari sinilah kita akan dapat
mengambil kesimpulan bahwa shalat merupakan ibadah yang terpenting
diantara ibadah lain.

Di dalam perkembangan anak dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain
faktor lingkungan. Salah satu dimana faktor lingkungan yang sering dihadapi
oleh anak adalah kegiatan pembelajaran di sekolah, sekolah merupakan
lembaga pendidikan kedua setelah keluarga. Peranan sekolah sebagai lembaga
pendidikan adalah mengembangkan potensi manusiawi yang dimiliki siswa,
supaya mampu menjalani tugas-tugas kehidupan, baik secara individu maupun

sosial.®
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Namun bila dilihat sekarang ini, bayak siswa yang masih belum lancar
dalam gerakan shalat terutama bacaanya. Menyikapi hal tersebut seorang guru
harus lebih kreatif untuk menggunakan sebuah metode dalam mendidik siswa
dalam meningkatkan kualitas shalat fardhu. Dilihat juga usia anak yang mau
menginjak dewasa akan sulit bila diajari shalat bersama anak yang usianya
masih dini karena akan mempunyai rasa malu. Untuk menghindari hal tersebut,
akan lebih mudah bila pembelajaran shalat ini ditekankan sejak dini mengingat
siswa dari latar belakang dan input yang berbeda. Hal ini dikarenakan
kurangnya perhatian dan bimbingan dari orang tua yang hanya terfokus pada
kesibukan bekerja, lupa akan kewajibannya dan tanggung jawabnya mendidik
anak dalam shalat.

Nabi Muhammad pun memberi perintah keras Kketika beliau
menghadapi detik-detik syakarotul maut, beliau masih sempat mengucapkan
perintah keras “Jangan pernah tinggalkan shalat” dengan melihat kepedulianya
Nabi kita kepada umatnya dan melihat dari keutamaan dan pentingnya ibadah
shalat maka disinilah penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Metode Demonstrasi Mata Pelajaran Fiqih Dalam Pembelajaran
Shalat Fardhu Siswa Kelas VII MTs Al-Huda Kec. Bandung Kab.

Tulungagung Tahun 2015/2016”.



. Fokus Penelitian

1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi mata pelajaran figih di MTs
Al-Huda Bandung Tulungagung?
2. Bagaimana efektivitas metode demonstrasi dalam pembelajaran shalat

fardhu siswa kelas VI1I di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui penerapan metode demonstrasi mata pelajaran figih di
MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.

2. Untuk Mengetahui efektivitas penerapan metode demonstrasi dalam
pembelajaran shalat fardhu siswa kelas VII di MTs Al-Huda Bandung

Tulungagung.

. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan proses
pembelajaran yang lebih efektif dengan menggunakan metode demonstrasi
dalam mata pelajaran figih, yang terkait dengan materi shalat fardhu.
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharap mampu memberikan sumbangan dalam
memperkaya khazanah dan sebagai bahan latihan dalam penulisan karya
ilmiah sekaligus sebagai tambahan informasi yang memperkaya
pengetahuan ilmiah mengetahui penerapan metode demonstrasi mata

pelajaran figih dalam pembelajaran shalat fardhu peserta didik di lembaga



pendidikan. Khususnya di Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Bandung
Tulungagung ini.
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan  dalam  menentukan  kebijaksanaan  mengenai
peningkatakan hubungan kerjasama bidang pendidikan terutama yang
berkaitan dengan penerapan metode demostrasi dalam pembelajaran
shalat fardhu.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung
tentang penerapan metode demonstrasi yang digunakan dalam
pembelajaran shalat fardhu.
c. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai studi
perbandingan bagi peneliti lain yang relevan dengan membahas

metode demontrasi dalam pembelajaran shalat fardhu.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dikalangan pembaca, serta untuk
memperoleh gambaran yang jelas tentang konsep yang dibahas, berikut ini

akan penulis jelaskan istilah yang digunakan dalam penulisan judul skripsi ini.



1. Penegasan konseptual

a.

Metode Pembelajaran : cara yang dipergunakan oleh guru dalam
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya
proses pembelajaran.™

Metode Demonstrasi : Suatu metode yang digunakan untuk
memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda/alat peraga
yang berkenaan dengan bahan pelajaran. .**

Mata Pelajaran Figih : Kata figih, secara etimologis berarti paham
yang mendalam, secara definisi yaitu ilmu tentang hukum-hukum
syara’ bersifat amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil
tafsir.'?

Materi Shalat Fardhu : Materi yang membehas tata cara sholat, sholat
menurut bahasa adalah do’a sedangkan menurut istilah adalah ibadah
yang didahului dengan bacaan takbirotul ikhrom dan diakhiri dengan

bacaan salam.*®

2. Penegasan Operasional

Penerapan metode demonstrasi mata pelajaran figih dalam

pembelajaran shalat fardhu siswa kelas VII MTs Al —Huda Bandung ini

maka dapat ditegaskan bahwa pembelajaran menggunakan metode

demonstrasi merupakan metode belajar mengajar yang dapat

menghadirkan secara nyata kejadian atau peristiwa yang terjadi secara

10 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), hal. 3
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10

langsung dan merupakan salah satu upaya yang dilakukan guru untuk
mengajarkan dan memberikan bimbingan kepada siswa khususnya kelas
VII dalam hal ketrampilan beribadah agar shalat mereka menjadi khusyu’
dan siswa diharapkan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Penyusunan skripsi ini harus secara sistematis dalam arti bahwa
masalah-maslah yang dibahas itu harus disusun melalui cara atau urutan-
urutan yang telah ditetapkan. Bertitik dari ketentuan yang telah disebutkan
diatas maka sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, motto, persembahan,
prakata, daftar tabel, daftar gambar, daftar lambang dan singkatan, daftar
lampiran, abstrak, daftar isi.
2. Bagian utama/inti
Bab | : Pendahuluan, yang berisi tinjauan secara global permasalahan
yang dibahas, yaitu terdiri dari Konteks Penelitian, Fokus
Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan
Istilah dan Sistematika Pembahasan.
Bab Il : Kajian Pustaka, membahas tentang, Fokus Kajian Pertama,

Fokus Kajian Kedua, Kerangka Berfikir (paradigma).



Bab 111 :

Bab IV :

BabV :

Bab VI :
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Metode Penelitian, membahas tentang, Jenis Penelitian, Lokasi
Penelitian, Kehadiran Peneliti, Sumber Data, Prosedur
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Pengecekan
Keabsahan Data, Tahap-tahap Penelitian.

Paparan Data, Temuan Penelitian, hasil analisa data.

Pembahasan, terkait antara pola-pola, katagori-katagori dan
dimensi-dimensi.

Penutup, membahas tentang, Kesimpulan dan Saran. Bagian akhir
memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran, daftar

riwayat hidup.



